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PENDAHULUAN

Latar Belakang

1. Mixer merupakan sarana penunjang terpenting untuk kelancaran produksi dalam proses pencampuran. Agar dapat
bersaing dengan industri lain, suatu industri harus bekerja secara efektif dan efisien, karena itu mixer sangat dibutuhkan
oleh para industrial-industrial berskala kecil maupun berskala besar.

2. Home industri saat ini kerap dijumpai masih menggunakan tenaga manusia (manual) dalam mengaduk adonan roti. Hal
ini sedikit kurang sesuai dengan perkembangan teknologi yang ada saat ini, sehingga diperlukan beberapa inovasi dan
pengembangan lebih lanjut.

Tujuan dari penelitian ini yaitu supaya dapat meningkatkan efisiensi dan kepraktisan dari membuat adonan roti dengan
menggunakan metode desain pada alat pengaduk adonan roti dan nantinya dapat direalisasikan dalam bentuknyata untuk home
industri.
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METODE

Diagram Alur Penelitian

| Chservasi Lingkungon |

Metodologi yang digunakan i
pada proses menyusun serta proses S
urutan pada saat penelitian ini |1|
digambarkan dalam diagram alir i s
(flowchart). Berikut ini  merupakan ]
diagram alir penelitian yang dapat e ][] [ ]| [emn]
dilihat pada Gambar 1. berikut. |

: Carluga

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian
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STUDI LITERATUR

Studi  literatur  menjelaskan  tentang  proses Jurnal
pengumpulan data serta mengenal pengembangan Artikel
penelitian terkait desain mesin pengaduk adonan roti. Studi
litratur ini diperoleh dari berbagai sumber, seperti jurnal
referensi, buku, Modul, tugas akhir yang berkaitan, serta %;‘;L“
jejaring internet dan observasi terhadap lingkungan Modul

mengenai komponen dan desain yang berkaitan pada proses
pengembangan desain mesin pengaduk adonan roti.
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OBSERVASI LINGKUNGAN

Obeservasi lingkungan ini meliputi tinjauan serta
pengamatan pada kondisi lingkungan yang berkaitan
dengan proses desain mesin pengaduk adonan roti.
Beberapa hal yang meliputi observasi lingkungan
untuk proses desain ialah pengamatan pada mesin
pengaduk adonan roti yang sudah ada, jenis, bentuk
dan tekstur pada adonan yang digunakan, ketersediaan

bahan baku berupa komponen atau material benda
yang akan dirancang dan sebagainya.
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MENENTUKAN KONSEP DESAIN

-

abel 1. Diagram Morfolozi
No. Option Model 1 Model 2

Berdasarkan hasil dari
pengumpulan informasi terhadap
studi literatur serta pelaksanaan
observasi lapangan, maka akan

As Poros

L Material Rangka

disusun konsep desain menjadi dasar ¢ | smemim
pengembangan dan perancangan,
sehingga mendapatkan desain yang . Son

Pulley

sesual dengan harapan atau tujuan
penelitian.

8. Model Rangka

0. Sistem Transmisi % { } -V

10. | Mat2 Pengaduk

3 Motor Penggerak

4. Bearing

\\,
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MENENTUKAN KONSEP DESAIN

1. Konsep Desain A

Setelah beberapa model konsep terpilih, konsep pertama (Konsep A) pada
bagian body digunakan model 2 dengan material utama yaitu plat Besi Holo.
Kemudian untuk Material Bowl menggunakan plat stainless dipilin model 1. Pada
bagian 3 menggunakan motor AC dipilih bentuk model ke 1, dan pada bagian ke 4
menggunakan bearing bantalan dalam yang dipilih di model 1. Bagian ke 5 As
poros menggunakan as Stainless dipilih di model 1. Untuk bagian ke 6 baut
menggunakan baut mur besi dipilih di model 2. Bagian ke 7 menggunakan pulley
dipilih dimodel 1. Bagian 8 menggunkan model rangka dipilin model ke 2. Bagian
9 konsep ini menggunkan gearbox untuk merubah arat putaran dan rasio rpm
dipilih model 1. Dan dibagian 10 menggunakan mata pengaduk yang terhubung
langusng dengan as poros dipilih di model 2. Bentuk ini dipilih untuk memberikan
kesan berbeda dengan mesin pengaduk adonan roti lainnya. Berikut ini merupakan
desain konsep A mesin mesin pengaduk pengaduk adonan roti yang ditunjukkan
pada gambar disamping.
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MENENTUKAN KONSEP DESAIN

2. Konsep Desain B

Konsep B pada bagian Materail rangka digunakan model 1 yang memiliki
memiliki ukuran 5x5 tebal 3mm. Kemudian untuk Material Bowl menggunakan
plat stainless dipilih model 1. Pada bagian 3 menggunakan motor AC dipilih
bentuk model ke 1, dan pada bagian ke 4 menggunakan bearing bantalan dalam
yang dipilih di model 1. Bagian ke 5 As poros menggunakan as Stainless dipilih di
model 2. Untuk bagian ke 6 baut menggunakan baut mur besi dipilih di model 1.
Bagian ke 7 menggunakan pulley dipilih dimodel 1. Bagian 8 menggunkan model
rangka dipilih model ke 1. Bagian 9 konsep ini menggunkan pully dan vanbelt
untuk merubah arat putaran dan rasio rpm dipilih model 2. Dan dibagian 10
menggunakan mata pengaduk yang terhubung langsung dengan as poros dipilih di
model 1. Bentuk ini dipilih untuk memberikan sedikit kesan simple dan lebih
efisien dengan mesin pengaduk pengaduk adonan roti lainnya. Berikut ini
merupakan desain konsep B mesin mesin pengaduk pengaduk adonan roti yang
ditunjukkan pada gambar disamping.
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DESAIN KONSEP TERPILIH

Berdasarkan hasil dari observasi yang sudah ilakukan serta menyaring dan memaparkan beberapa pilihan konsep yang
dimana akan dilakukan kombinasi untuk mendapatkan sebuah solusi. Maka terpilih konsep desain B karenanya beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam proses desain pengembangan mesin pengaduk adonan roti, yaitu :

1. Proses perancangan dapat dilakukan dengan lebih mudabh.

2. Desain disesuaikan dengan komponen tambahan serta kekuatan rangka yang terpilih.
3. Pemilihan bahan disesuaikan kebutuhan.

4. Komponen dan material mudah didapatkan.
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SIMULASI NUMERIK PEMBEBANAN STATIK

Proses desain menggunakan software Solidworks Profersional 2018, sebuah program CAD yang mendukung pembuatan
model 2D dan 3D untuk membantu dalam rancangan prototype secara visual. simulasi numerik pembebanan statik akan
dijalankan dengan menvariasikan jenis beban pada rangka yaitu beban 170 N, 200N dan 370N. Data yang dihasilkan akan
mencakup :

« \on mises stress (Tegangan)

» Displacement (Perpindahan)
 Strain (Regangan)

« Safety Faktor (Faktor Keamanan)

—N aversi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Simulasi Pembebanan Statik Pada Rangkka Alat Pengaduk Adonan Roti

Material yang dipilih untuk merancang Rangka daripada Mesin Pengaduk 3
Adonan ialah besi Siku dengan ukuran 50x50 mm dengan ketebalan plat siku P
lalah 5mm. Jenis logam yang digunakan pada besi siku tersebut ialah ASTM 5
A36 dimana Yield Strength nya ialah sebesar 250MPA. Selain itu berikut ini |

lalah Desain dan dimensi Rangka Mesin Pengaduk Adonan.

Tabel 1, spe=sifilcazi matenial heg by ASTW A36 i
Nama Material Young's Modulus Yield Serengih Tensile Sorengeh | Mass Densuy

Fiesi Sik ASTM 456 200 GPa 750 Mpa 300 LFPa 7E0 kgm

2 (1
300.00 . 830.0 -

Desain Rangka Alat Pengaduk Adonan

Ny
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Simulasi Pembebanan Statik Rangka dengan Beban 170 N

1. Tegangan (Von Mises Stress)

Hasil Simulasi VVon Mises Stress Beban 170 N

Berdasarkan hasil simulasi, besar nilai von misses model rangka dengan beban 170 N. Bagian sudut rangka memiliki
tegangan von misses maksimal, dengan nilai von misses 5.8 MPa, sedangkan nilai von misses minimal adalah 9.04x10-6
MPa.
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Simulasi Pembebanan Statik Rangka dengan Beban 170 N

2. Displacement

Hasil Simulasi Displacement Beban 170 N

Berdasarkan hasil simulasi, besar nilai displacement model rangka dengan beban 170 N. Bagian sudut rangka memiliki
displacement maksimal pada rangka tersebut adalah 0,022 mm, sedangkan nilai displacement minimal adalah 0 mm.
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Simulasi Pembebanan Statik Rangka dengan Beban 170 N

3. Regangan (Strain)

Perhitungan untuk nilai regangan maksimal yang di
izinkan :
lw, 555555 g_g
32e-05 _E
_ 5.8Mpa

g p—
200 x 103
£=29x107°

ILZZZ'?? Keterangan :
¢ = Regangan
e o = Tegangan normal (N/m?)
Hasil Simulasi Strain Beban 170 N E = Modulus elastisitas (N/m?)

Dari hasil simulasi software didapat nilai regangan maksimal sebesar 1,82x10~ . Dari hasil perhitungan nilai
regangan maksimal yang diijinkan adalah 2,9 x 10~>. Sehingga nilai maksimal dari hasil analisa/simulasi-lebih kecil
daripada regangan ijin yang diberikan berarti bahwa komponen aman.
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Simulasi Pembebanan Statik Rangka dengan Beban 170 N

4. Safety Faktor

Plot type: Factor
Criterion : M:

44444

11111111

Hasil Simulasi Safety Faktor Beban 170 N

Faktor keamanan maksimum yang terjadi sekitar sebesar 6,87x10’ terdapat pada bagian yang berwarna biru. Sedangkan
faktor keamanan minimun terdapat pada bagian yang berwarna merah sebesar 107. Hal yang terjadi karena pada daerah
yang berwarna merah terdapat tegangan paling besar sehingga faktor keamanannya kecil, sedangkan pada bagian yang
berwarna biru tegangan yang terjadi lebih kecil sehingga memiliki faktor keamanan yang besar.
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Simulasi Pembebanan Statik Rangka dengan Beban 200 N

1. Tegangan (Von Mises Stress)

von Mises (N/mm*2 (MPa))

Model name:Rangka Mixer Rev 1 0,361

Study name:Static 1(-Default-)

Plot type: Static nodal stress Stress1 0,331
: 80.572,5

. 0301
o
_ 0241
0
! 018
015
L o1

L 00902

0,0601
0,0301
8,25e-07

—J Vield strength: 250

Hasil Simulasi Von Mises Stress Beban 200 N

Hasil Simulasi Von Mises Stress Beban 20Berdasarkan hasil simulasi, besar nilai von misses model rangka dengan
beban 200 N. Bagian samping rangka memiliki tegangan von misses maksimal, dengan nilai von misses 0.361 MPa,

sedangkan nilai von misses minimal adalah 8,25x10-" MPa.

—N aversi
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Simulasi Pembebanan Statik Rangka dengan Beban 200 N

2. Displacement

Model name:Rangka Mixer Rev 1
Study name:Static 1(-Default-)

Hasil Simulasi Displacement Beban 200 N

Berdasarkan hasil simulasi, besar nilai displacement model rangka dengan beban 200 N. Bagian sudut rangka
memiliki displacement maksimal pada rangka tersebut adalah 0,00124 mm, sedangkan nilai displacement minimal
adalah 1,000e-30 mm.

—N aversi
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Simulasi Pembebanan Statik Rangka dengan Beban 200 N

3. Regangan (Strain
gangan ( ) Perhitungan untuk nilai regangan maksimal yang di

izinkan :

nt £ = o
i E
_ 0,361 Mpa
200 x 103

£=1,806x107°

Keterangan :

€ = Regangan

o = Tegangan normal (N/m?)

E = Modulus elastisitas (N/m?)

Hasil Simulasi Strain Beban 200 N

Dari hasil simulasi software didapat nilai regangan maksimal sebesar 1,38x10° . Dari hasil perhitungan nilai regangan
maksimal yang diijinkan adalah 1,805 x 10~°. Sehingga nilai maksimal dari hasil analisa/simulasi lebih kecil daripada
regangan ijin yang diberikan berarti bahwa komponen aman.
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Simulasi Pembebanan Statik Rangka dengan Beban 200 N

4. Safety Faktor

zzzzzzzz
,,,,,,,,,

77777777
,,,,,,,,,

777777777

55555555

Hasil Simulasi Safety Faktor Beban 200 N

Faktor keamanan maksimum yang terjadi sekitar sebesar 3,03x10® terdapat pada bagian yang berwarna biru.
Sedangkan faktor keamanan minimun terdapat pada bagian yang berwarna merah sebesar 693. Hal yang terjadi karena
pada daerah yang berwarna merah terdapat tegangan paling besar sehingga faktor keamanannya kecil, sedangkan pada
bagian yang berwarna biru tegangan yang terjadi lebih kecil sehingga memiliki faktor keamanan yang besar.
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Simulasi Pembebanan Statik Rangka dengan Beban 370 N

1. Tegangan (Von Mises Stress)

Hasil Simulasi Von Mises Stress Beban 370 N

Berdasarkan hasil simulasi, besar nilai von misses model rangka dengan beban 370 N. Bagian sudut rangka memiliki
tegangan von misses maksimal, dengan nilai von misses 5.97 MPa, sedangkan nilai von misses minimal adalah
1,25x10> MPa.
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Simulasi Pembebanan Statik Rangka dengan Beban 370 N

2. Displacement

mmmmmmm

qqqq

______

| 000865

Hasil Simulasi Displacement Beban 370 N

Berdasarkan hasil simulasi, besar nilai displacement model rangka dengan beban 370 N. Bagian sudut rangka
memiliki displacement maksimal pada rangka tersebut adalah 0,0259 mm, sedangkan nilai displacement minimal adalah
1x103° mm.

—N aversi
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Simulasi Pembebanan Statik Rangka dengan Beban 370 N

3. Regangan (Strain)

Perhitungan untuk nilai regangan maksimal yang di

izinkan :
l 1.8e-05 8 _ G
: 1:459—05 E
P .= 5.9 Mpa
. 1,15e-05 — 3
N - 200 x 10
£=2985x 107°
I Keterangan :

& = Regangan
o = Tegangan normal (N/m?)
E = Modulus elastisitas (N/m?)

Hasil Simulasi Strain Beban 370 N

Dari hasil simulasi software didapat nilai regangan maksimal sebesar 1,97x10° . Dari hasil perhitungan nilai
regangan maksimal yang diijinkan adalah 2,985 x 10~>. Sehingga nilai maksimal dari hasil analisa/simulasi lebih kecil
daripada regangan ijin yang diberikan berarti bahwa komponen aman.
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Simulasi Pembebanan Statik Rangka dengan Beban 370 N

4. Safety Faktor

zzzzz

,,,,,,,,,

,,,,,,,,,
ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁ
,,,,,,

aaaaaaaa

Hasil Simulasi Safety Faktor Beban 370 N

Faktor keamanan maksimum yang terjadi sekitar sebesar 2x107 terdapat pada bagian yang berwarna biru. Sedangkan
faktor keamanan minimun terdapat pada bagian yang berwarna merah sebesar 41,9. Hal yang terjadi karena pada daerah
yang berwarna merah terdapat tegangan paling besar sehingga faktor keamanannya kecil, sedangkan pada bagian yang
berwarna biru tegangan yang terjadi lebih kecil sehingga memiliki faktor keamanan yang besar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Hasil Simulasi Pada Rangka Alat Pengaduk Adonan Roti

Maximal M inimal
] . Von
Beban | oo | Displace . - | Mises | Displacem . -
() Stress ment Strain ﬁ'ﬁlﬁ;}r Stress Entpl[mm]l Strain ﬁ.:fc:;?r
Olpa) | ) | (Mpa) |
1TEG | 58 0022 | 182x10° | earale’ | 9.04x10° | 00000 | LE2xl0" | 107
EG | 0361 | 000124 | 138x10° | 3,030 | 8.25x107 | 1000230 | 1.805=10° | &93
7RG | 597 | 00238 | 19710° | zao | 125107 | 100030 | 197=10" | 819
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa dari “Perancangan Desain Alat Pengaduk Adonan Roti Dengan Kapasitas Adonan
3kg ” dengan menggunakan software Solidworks professional 2018 maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada hasil desain chassis mobil hemat energi menggunakan software Solidworks professional 2018, menghasilkan 2 konsep
desain yaitu konsep desain A dan konsep desain B. Tetapi, Terpilih konsep desain B karena memiliki keunggulan yaitu
proses perancangan dapat dilakukan dengan lebih mudah, desain disesuaikan dengan komponen tambahan serta kekuatan
rangka yang terpilih, pemilihan bahan disesuaikan kebutuhan, komponen dan material mudah didapatkan.

2. Sesuai hasil simulasi pembebanan statik pada rangka dengan beban 170N terdapat tegangan von mises max 5,8 Mpa dan
min 9,04x10-6, displacement max 0,022 mm dan min 0 mm, strain max 1,82x10-5 dan min1,82x10-5, safety factor
6,87x107 dan min 107. lalu pada rangka dengan beban 200N terdapat tegangan von mises max 0,361 Mpa dan min
8,25x10-7, displacement max 0,000124 mm dan min 1,000e-30 mm, strain max 1,38x10-6 dan min1,805x10-6, safety
factor 3,03x108 dan min 693. Kemudian pada rangka dengan beban 370N terdapat tegangan von mises max 5,97 Mpa dan
min 1,25x10-5, displacement max 0,02459 mm dan min 1,000e-30 mm, strain max 1,97x10-5 dan min 1,97x10-5, safety
factor 2x107 dan min 41,9.
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